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MOTTO 

“Hidup bukan saling mendahului, bermimpilah sendiri-sendiri”. 

“Tak ada yang tahu kapan kau mencapai tuju, dan percayalah bukan 

urusanmu untuk menjawab itu”. 

 

(Hindia – Besok Mungkin Kita Sampai) 
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ABSTRAK 

Amalia, Rizka Wahyu. 2025. Pengaruh Dakwah Kontemporer Ustadzah 

Halimah Alaydrus terhadap Persepsi Muslimah tentang Isu Kesetaraan 

Gender. Skripsi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Universitas Islam Negeri (UIN) K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan 

Dosen Pembimbing : Dr Agus Fakhrina, M.S.I 

Kata Kunci: Dakwah Kontemporer, Ustadzah Halimah Alaydrus, 

Persepsi Muslimah, Kesetaraan Gender 

Dakwah kontemporer merupakan bentuk penyampaian ajaran Islam 

yang memanfaatkan teknologi modern, seperti media sosial, untuk 

menjangkau audiens yang lebih luas. Salah satu pendakwah yang aktif 

menggunakan media kontemporer adalah Ustadzah Halimah Alaydrus, 

yang dikenal dengan metode dakwahnya yang lembut dan penuh hikmah 

melalui platform Instagram. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh dakwah kontemporer Ustadzah Halimah Alaydrus terhadap 

persepsi Muslimah tentang isu kesetaraan gender. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksplanatif. Populasi dalam penelitian ini adalah pengikut akun Instagram 

Ustadzah Halimah Alaydrus, dengan sampel sebanyak 100 responden yang 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan 

melalui penyebaran kuesioner dan dianalisis menggunakan uji regresi linear 

sederhana. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dakwah kontemporer 

Ustadzah Halimah Alaydrus berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

persepsi Muslimah tentang isu kesetaraan gender. Hal ini dibuktikan 

melalui uji statistik yang menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 0,05, 

yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa semakin sering Muslimah mengakses dakwah Ustadzah 

Halimah Alaydrus, semakin positif pula persepsi mereka terhadap 

kesetaraan gender dalam Islam. Selain itu, hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa aspek kognitif, afektif, dan konatif dari persepsi 

Muslimah mengalami peningkatan yang signifikan setelah terpapar dakwah 

kontemporer ini. Pemahaman yang lebih baik tentang hak dan peran 

perempuan dalam Islam, sikap yang lebih positif terhadap isu kesetaraan 



x 
 

gender, serta kecenderungan untuk mendukung kesetaraan gender dalam 

kehidupan sehari-hari menjadi lebih kuat di kalangan responden. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

pengembangan dakwah digital yang lebih inklusif dan relevan dengan isu-

isu sosial. Selain itu, penelitian ini membuka peluang untuk kajian lebih 

lanjut terkait dampak jangka panjang dakwah kontemporer terhadap 

perubahan sikap dan perilaku audiens. 
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dakwah kontemporer yang dilakukan melalui berbagai media, baik 

konvensional maupun digital. Ustadzah Halimah Alaydrus merupakan 
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penuh hikmah, beliau menghadirkan pandangan Islam yang moderat dan 

inklusif, sehingga mampu menarik perhatian banyak kalangan, khususnya 

muslimah. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengkaji bagaimana 
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karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun 

demi perbaikan dan penyempurnaan karya ini di masa mendatang. Penulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam merupakan agama yang Rahmatan lil alamin yaitu sebagai 

bentuk rahmat serta rasa kasih sayang Allah kepada seluruh 

makhluknya yang ada di alam semesta ini. Di dalamnya sendiri agama 

islam memberikan hak-hak asasi manusia, perintah untuk saling 

menjaga dan melindungi tidak hanya kepada sesama manusia tetapi 

juga kepada hewan dan tumbuhan juga. Rahmat yang Allah turunkan 

ini haruslah dinikmati dan dirasakan bersama-sama oleh para 

makhluknya, sehingga islam haruslah disebar luaskan kepada sesama 

makhluk agar semua bisa merasakan kenikmatannya. Sebagai umat 

muslim, jika kita memiliki ilmu maka kita harus menyampaikannya 

kepada orang lain juga. Seperti salah satu hadist yang ada yaitu 

“Sampaikanlah dariku walau hanya satu ayat saja” (HR. Bukhari). 

Dari hadist tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa kita wajib 

berdakwah walaupun hanya satu ayat atau sedikit saja.1 

Dakwah sendiri merupakan segala aktivitas yang dilakukan 

untuk mengajak kepada kebaikan dan menjauhi keburukan baik secara 

lisa, tulisan maupun perbuatan. Jika dilihat dari sejarahnya dapat 

diketahui bahwa proses Islamisasi Nusantara di Indonesia terjadi 

karena adanya dakwah yang dilakukan oleh para da’i yang ada. Tanpa 

usaha dari para da’i kita juga tidak tahu bagaimana Indonesia sekarang 

ini. 

Perkembangan masyarakat masa kini yang semakin meningkat, 

bergamnya berbagai tuntutan, membuat dakwah tidak bisa lagi jika 

harus dilakukan secara tradisional saja. Seiring dengan perkembangan 

zaman dan kemajuan teknologi, dakwah sekarang tidak hanya 

dilakukan di atas mimbar dan di hadapan masyarakat langsung tetapi 

bisa juga dilakuakan menggunakan media internet atau yang disebut 

dengan dakwah kontemporer. Belakangan ini perkembangan zaman 

yang ada membawa kita semakin maju dengan penggunaan media 

 
1 Ali Aziz, Ilmu Dakwah, Cet. Ke-2, Jilid II  (Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 7. 
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kontemporer. Salah satu penggunaan media kontemporer yang sering 

kita temui yaitu digunakan sebagai media dakwah sehingga terdapat 

istilah dakwah kontemporer. Dakwah kontemporer ialah dakwah yang 

dilakukan melalui teknologi modern yang sedang berkembang.2 

Dakwah kontemporer sendiri telah menjadi salah satu fenomena yang 

senakin popular di kalangan masyarakat muslim, termasuk di 

Indonesia.  

Perkembangan dakwah kontemporer di era digital telah 

membuka ruang bagi para pendakwah untuk menjangkau audiens yang 

lebih luas, termasuk Muslimah yang mencari pemahaman agama 

melalui media sosial dan kanal digital. Salah satu tokoh yang aktif 

dalam dakwah kontemporer adalah Ustadzah Halimah Alaydrus. 

Dengan gaya dakwahnya yang lembut dan penuh hikmah, beliau 

mampu menarik perhatian banyak Muslimah dan menjadi salah satu 

ustadzah yang berpengaruh dalam membentuk persepsi keagamaan, 

termasuk dalam isu-isu yang berkaitan dengan peran perempuan dalam 

Islam. Ustadzah H alimah Alaydrus sendiri merupakan seorang 

pendakwah yang aktif berdakwah menggunakan media kontemporer 

baik Yotube, Instagram, Tiktok dan Facebook. Salah satu media yang 

aktif digunakan beliau ialah media Instagram. Beliau sudah aktif 

berdakwah menggunakan Instagram sejak bulan Mei tahun 2015, 

hingga saat ini beliau memiliki banyak followers hingga 2,7M. Alasan 

peneliti meneliti dakwah yang dilakukan oleh Ustadzah Halimah 

Alaydrus ialah karena beliau memiliki ciri khas berdakwah yang 

berbeda dengan yang lainnya, beliau melakukan dakwah dengan 

menggunakan fitur live Instagram yang mana tidak pernah 

menampilkan wajah beliau, hanya suaranya saja disertai dengan sebuah 

background. Live yang dilakukan beliau biasanya dilakukan bersamaan 

dengan dakwah secara offline di sebuah kajian, uniknya pada kajian 

offline pun Ustadzah Halimah Alaydrus hanya menerima jamaah 

perempuan tanpa laki-laki. Penelitian yang dilakukan kali ini hanya 

berfokus pada dakwah yang dilakukan pada media Instagram, 

walaupun beliau berdakwah tidak hanya menggunakan Instagram saja, 

 
2 Siti Muriah, Metodologi Dakwah Kontemporer (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 

2000), hlm. 75. 
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hal ini dikarenakan beliau lebih aktif berdakwah dengan menggunakan 

Instagram dibandingkan dengan media yang lain.  

Sebagai pendakwah yang banyak diikuti oleh Muslimah, 

Ustadzah Halimah Alaydrus tidak hanya menyampaikan ajaran Islam, 

tetapi juga memberikan pandangan tentang peran perempuan dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini menjadi relevan ketika dikaitkan dengan 

realitas kesenjangan gender di Indonesia, di mana masih terdapat 

berbagai tantangan yang dihadapi perempuan dalam bidang 

pendidikan, ekonomi, dan sosial. Hal ini dapat dilihat dari Indeks 

Ketimpangan Gender (IKG) pada tahun 2023 ketimpangan gender yang 

ada di Indonesia masih tergolong tinggi yaitu sebanyak 0,447. Dalam 

bidang politik sendiri Indonesia menempati peringkat 100 dalam indeks 

kesenjangan gender global tahun 2024. Keterwakilan perempuan di 

DPR RI hanya sebanyak 21,9% sedangkan rata-rata global ialah 

sebanyak 26%. Kemudian pada bidang Pendidikan sendiri presentase 

perempuan yang putus sekolah akibat dari pernikahan anak adalah 

sebanyak 12,27%, sedangkan laki-laki hanya ada pada angka 0,37%. 

Dari data yang ada dapat diketahui bahwa kesenjangan gender di 

Indonesia masih tergolong tinggi dan masih harus tetap diperhatikan.3 

Dalam Islam, konsep kesetaraan gender memiliki perspektif tersendiri 

yang sering kali dipahami secara beragam oleh masyarakat. Oleh 

karena itu, penting untuk mengkaji bagaimana Islam memandang 

kesetaraan gender serta bagaimana ajaran Islam dapat menjadi solusi 

atas ketimpangan yang masih terjadi. 

Salah satu pendakwah yang kini aktif menggunakan media 

kontemporer sebagai media dakwah ialah Ustadzah Halimah Alaydrus. 

Ustadzah Halimah Alaydrus, lahir di Indramayu, Jawa Barat pada 2 

April 1979, adalah seorang pendakwah dan penulis yang dikenal luas 

di Indonesia. Beliau merupakan anak kelima dari enam bersaudara, 

putri dari Usman Alaydrus dan Nur Assegaf, yang dikenal sebagai 

 
3 bps.go.id, “Indeks Ketimpangan Gender (IKG) Indonesia Mengalami Penurunan 

Yang Sifnifikan Menjadi 0,447 Menunjukan Perbaikan Yang Stabil Dalam Kesetaraan 

Gender,” 2024, https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2024/05/06/2387/indeks-

ketimpangan-gender--ikg--indonesia-mengalami-penurunan-yang-signifikan-menjadi-0-

447--menunjukkan-perbaikan-yang-stabil-dalam-kesetaraan-gender.html, diakses pada 

Sabtu, 2 November 2024.  
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keluarga religius dan memiliki nasab keturunan Nabi Muhammad 

SAW. Pendidikan agama Ustadzah Halimah dimulai di Pondok 

Pesantren Darullughah Wadda'wah di Bangil, Pasuruan, Jawa Timur 

selama empat tahun. Kemudian melanjutkan di At-Tauhidiyah Tegal 

selama satu tahun dan Al-Anwar Rembang, Jawa Tengah. Pendidikan 

terakhirnya ditempuh di Daruz Zahro, Tarim, Hadhramaut, Yaman di 

bawah naungan Habib Umar bin Hafidz dari tahun 1998 hingga 2002, 

di mana beliau juga dipercaya menjadi pengajar. Setelah kembali ke 

Indonesia pada tahun 2002, Ustadzah Halimah menikah dengan Habib 

Ahmad Al-Hadar dan melanjutkan dakwah di berbagai pondok 

pesantren di Jawa Timur serta berbagai wilayah di Indonesia dan luar 

negeri. Beliau sering memberikan ceramah di Jakarta, Bekasi, Depok, 

Bandung, Ternate, Ambon, Pontianak, serta melakukan tur dakwah ke 

berbagai kota dan negara seperti Malaysia, Singapura, dan Oman. 

Selain aktif di majlis ta'lim, Ustadzah Halimah Alaydrus juga menjadi 

konten kreator di media sosial seperti YouTube dan Instagram, serta 

membangun jaringan ulama perempuan al-Wafa yang beranggotakan 

lulusan Daruz Zahro dan Universitas Al-Azhar Mesir.4 

Pesan dakwah yang disampaikan oleh ustadzah Halimah 

Alaydrus cukup beragam. Pendidikan dan pengembangan diri juga 

menjadi salah satu fokus dakwah beliau. Ustadzah Halimah mengajak 

perempuan untuk terus belajar dan mengembangkan kemampuan 

mereka. Dalam aspek kesetaraan gender, beliau sering mengulas 

mengenai bagaimana cara Islam memandang hak-hak dan peran 

seorang perempuan dan bagaimana perempuan dapat memberdayakan 

diri mereka tetapi masih tetap berpegang pada prinsip-prinsip agama. 

Pesan-pesan yang disampaikan oleh Ustadzah Halimah Alaydrus 

cenderung inklusif atau menyeluruh, yaitu mengajak para muslimah 

untuk berpartisipasi aktif dalam masyarakat dengan tetap memegang 

teguh nilai-nilai Islam. 

Dakwah yang dilakukan oleh Ustadzah Halimah Alaydrus juga 

memberikan sudut pandang yang seimbang tentang kesetaraan gender 

dalam Islam, membantu muslimah untuk memahami bagaimana 

 
4Wikipedia, “Biografi Ustadzah Halimah Alaydrus,” 2023, 

https://id.wikipedia.org/wiki/ Halimah_Alaydrus, diakses pada Kamis, 27 Februari 2025. 
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mereka dapat memperjuangkan hak-hak mereka sambil tetap 

memegang teguh prinsip-prinsip agama. Selain itu, dakwah Ustadzah 

Halimah menginspirasi untuk adanya perubahan sikap dan berperilaku 

yang positif. Secara global, dakwah Ustadzah Halimah Alaydrus dapat 

memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas hidup 

seorang Muslimah lewat pemberdayaan peran perempuan dalam 

masyarakat serta pemahaman keagamaan yang lebih baik. 

Pemahaman keagamaan setiap individu juga dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti, pendidikan formal, lingkungan keluarga, 

media, serta tokoh-tokoh agama. Pendidikan formal pada lembaga 

pendidikan keagamaan atau sekolah umum akan memberikan dasar 

pengetahuan yang penting bagi individu. Selain itu, lingkungan 

keluarga juga memainkan peran penting dalam membentuk 

pemahaman keagamaan, dimana nilai-nilai dan praktik-praktik 

keagamaan biasanya diturunkan dari orang tua kepada anak-anak 

mereka. Ada juga faktor lain yang dapat mempengaruhi pemahaman 

keagamaan yaitu media massa dan tokoh-tokoh agama yang 

berpengaruh. Di era digital saat ini, akses terhadap informasi dan 

ceramah keagamaan semakin mudah melalui berbagai kanal media 

sosial, hal ini memungkinkan penyebaran ide-ide dan interpretasi 

keagamaan yang lebih luas dan cepat.5 Tokoh-tokoh agama yang 

memiliki pengaruh besar sering kali dapat menginspirasi dan 

mempengaruhi cara pandang serta implementasi ajaran agama dalam 

kehidupan sehari-hari para pemirsa atau pengikutnya. Pemahaman 

keagamaan, dengan demikian, merupakan hasil dari interaksi kompleks 

antara pendidikan, lingkungan, media, dan figur-figur panutan dalam 

agama. 

Oleh karena itu penelitian berjudul "Pengaruh Dakwah 

Kontemporer Ustadzah Halimah Alaydrus terhadap Persepsi Muslimah 

tentang Isu Kesetaraan Gender" memiliki urgensi karena memberikan 

pemahaman tentang bagaimana dakwah kontemporer mempengaruhi 

pemahaman dan praktik kesetaraan gender di kalangan Muslimah. Hal 

ini penting untuk memiliki pemahaman tentang bagaimana prinsip 

 
5 Muriah, Metodologi Dakwah Kontemporer, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 

2000), hlm. 78.   
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kesetaraan gender diterima dalam ajaran Islam dan bagaimana metode 

dakwah modern dapat mempengaruhi perubahan sosial.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di jabarkan, maka peneliti 

menemukan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Adakah 

Pengaruh Dakwah Kontemporer Ustadzah Halimah Alaydrus terhadap 

Persepsi Muslimah tentang Isu Kesetaraan Gender? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan yang penulis rumusankan 

diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah Untuk Mengetahui 

Adanya Pengaruh Dakwah Kontemporer Ustadzah Halimah Alaydrus 

terhadap Persepsi Muslimah tentang Isu Kesetaraan Gender. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Kegunaan teoritis yang diharapkan dari peneliltian ini adalah 

semoga dapat membantu dan memberikan pemahaman terhadap 

proses pembelajaran serta dapat dijadikan sebagai sumber referensi 

bagi penelitian selanjutnya.  

2. Kegunaan Praktis 

Sedangkan kegunaan praktis dari penelitian ini yaitu semoga 

dapat menjadi rujukan bagi mahasiswa komunikasi yang ingin 

mengetahui Adakah Pengaruh Dakwah Kontemporer Ustadzah 

Halimah Alaydrus terhadap Persepsi Muslimah tentang Isu 

Kesetaraan Gender. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Deskripsi Teori 

a. Teori Kultivasi 

Teori kultivasi adalah teori komunikasi yang 

dikembangkan oleh George Gerbner yang menjelaskan 

bagaimana paparan media, terutama televisi, dalam jangka 

panjang dapat membentuk persepsi dan keyakinan audien tentang 

realitas sosial. Teori ini berpendapat bahwa semakin sering 

seseorang terpapar pesan-pesan media, semakin besar 

kemungkinan mereka melihat dunia sesuai dengan representasi 

yang ditampilkan oleh media tersebut. Teori kultivasi awalnya 

berfokus pada televisi sebagai media yang dominan dalam 
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membentuk pandangan masyarakat, namun seiring 

perkembangan teknologi, konsepnya juga dapat diterapkan pada 

media lain seperti media daring dan media sosial. Inti dari teori 

ini adalah bahwa media tidak hanya menyampaikan informasi, 

tetapi juga memiliki peran dalam membentuk cara berpikir, 

sikap, dan persepsi audien terhadap dunia di sekitarnya.6 

b. Media Kontemporer 

Media kontemporer adalah media yang berkembang di era 

modern dengan pengaruh kuat dari teknologi digital dan internet. 

Media ini mencakup berbagai platform, seperti media sosial, 

portal berita online, layanan streaming, blog, dan podcast. 

Karakteristik utama media kontemporer adalah interaktivitas, 

kecepatan dalam penyebaran informasi, serta kemudahan akses 

melalui perangkat digital. Perkembangannya telah mengubah 

cara masyarakat memperoleh, berbagi, dan berinteraksi dengan 

informasi, menjadikan komunikasi lebih dinamis dan instan 

dibandingkan dengan media tradisional. 

Aspek menonton dakwah kontemporer ini merujuk pada 

seberapa sering dan seberapa lama menonton konten. Hal ini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: perhatian, 

penghayatan, durasi, frekuensi. 

c. Persepsi 

1) Definisi Persepsi 

Persepsi, menurut Wood, adalah proses aktif dalam 

menyeleksi, mengatur, dan menafsirkan informasi yang 

diterima oleh indra. Objek yang ditangkap dapat berupa 

orang, peristiwa, atau aktivitas yang kemudian ditafsirkan 

oleh individu.7  Sementara itu, Deddy Mulyana 

mendefinisikan persepsi sosial sebagai proses memahami 

objek dan kejadian sosial. Dengan demikian, persepsi dapat 

 
6 Yusri, “Teori Kultivasi ( Analisis Teori Penyuburan Karya Melvin L . Defleur 

Dan Sandra J . Ball-Rokeach Dalam Bukunya Theories of Mass Communication Tahun 

1988 Dan Aplikasinya Dalam Pengembangan Anak Usia Dini ),” International Journal 

SADIDA Islamic Comunication Media Srudies (2022), hlm 11. 
7 Dewi Purwaningrum, “Persepsi Dan Efek Ceramah Di Media Sosial Terhadap 

Muslimah Di Karanganyar (Studi Kasus Persepsi Dan Efek Ceramah Ustadz Hanan Attaki 

Di Media Sosial Terhadap Muslimah Kajian Inspirasi Karanganyar),” Skripsi 2020, 21. 
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diartikan sebagai proses seseorang dalam memahami 

sesuatu melalui pengindraan dan penafsiran, yang 

membentuk pandangan umum terhadap suatu objek. 

2) Komponen Persepsi 

Walgito menyatakan bahwa persepsi itu mengandung 

tiga komponen yang membentuk struktur sikap, yaitu:8 

a) Komponen Kognitif 

Komponen Kognitif atau yang biasa disebut dengan 

komponen perseptual, ialah komponen yang berkaitan 

dengan pengetahuan, keyakinan, atau pandangan yng 

berhubungan dengan hal-hal yang berkaitan dengan 

bagaimana orang mempersepsi terhadap objek sikap. 

b) Komponen Afektif 

Komponen afektif atau komponen emosional 

merupakan sebuah komponen yang berkaitan dengan 

rasa senang ataupun tidak senang terhadap objek sikap. 

Rasa senang ialah hal yang bersifat positif sedangkan 

rasa tidak senang adalah hal yang bersifat negatif. 

c) Komponen Konatif 

Komponen yang biasa disebut juga sebagai komponen 

perilaku ini merupakan komponen yang berhubungan 

dengan kecenderungan bertindak terhadap adanya objek 

sikap. Komponen konatif ini menunjukan adanya 

intensitas sikap yaitu menunjukan besar kecilnya 

kecenderungan bertindak atau berperilaku seseorang 

terhadap objek sikap. 

d. Isu Kesetaraan Gender 

Isu ke.se.taraan ge.nde.r me .ngacu pada se .buah upaya 

untuk me.nciptakan kondisi di mana laki-laki dan pe.re.mpuan 

me.miliki hak, pe .luang, se .rta akse .s yang sama dalam be .rbagai 

aspe.k ke.hidupan, te.rmasuk dalam bidang pe .ndidikan, 

pe.ke.rjaan, se .rta ke.hidupan sosial. Ke .se.taraan ge.nde.r se .ndiri 

tidak be.rarti bahwa laki-laki dan pe .re.mpuan harus sama dalam 

se.gala hal, te.tapi bahwa laki-laki dan pe .re.mpuan me.miliki hak 

 
8 B Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Adi, 2002). 
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yang se .tara untuk be .rke.mbang se ..suai de.ngan kapasitas dan 

pote.nsi me.re .ka tanpa adanya diskriminasi yang be .rbasis pada 

ge.nde.r. 

F. Penelitian Relevan 

Pertama yaitu skripsi dengan judul “Pengaruh Dakwah di 

Instagram terhadap Akhlak Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran 

Islam Angkatan 2020 IAIN Ponorogo”9 yang ditulis oleh Hanifa 

Munandra, penelitian yang dilakukan oleh Hanifa Munandra maupun 

penelitian ini sama-sama mengkaji pengaruh dakwah kontemporer 

yang disampaikan melalui media digital terhadap audiennya. Penelitian 

Hanifa Munandra berfokus pada pengaruh dakwah di Instagram 

terhadap akhlak mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) 

IAIN Ponorogo Angkatan 2020, sedangkan penelitian ini meneliti 

bagaimana dakwah Ustadzah Halimah Alaydrus memengaruhi persepsi 

muslimah tentang isu kesetaraan gender. Kedua penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data 

berupa kuesioner, meskipun objek penelitian dan variabel yang dikaji 

berbeda. Hasil penelitian Hanifa Munandra menunjukkan bahwa 

konten dakwah di Instagram memiliki pengaruh sebesar 35,40% 

terhadap akhlak mahasiswa KPI IAIN Ponorogo, yang dibuktikan 

melalui uji koefisien determinasi sebesar 0,354. Hal ini menunjukkan 

adanya keterkaitan antara dakwah digital dengan perubahan sikap atau 

pemikiran audien, yang juga menjadi dasar dalam penelitian ini untuk 

mengkaji bagaimana dakwah Ustadzah Halimah Alaydrus membentuk 

pemahaman muslimah mengenai kesetaraan gender.  

Kedua adalah skripsi dengan judul “Pengaruh Akun Dakwah 

Instagram terhadap Sikap Keagamaan Siswa di SMAN 17 Surabaya”10 

milik Elok Latifah. Perbedaan utama antara penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Elok Latifah terletak pada fokus kajian 

dan objek penelitian. Penelitian Elok Latifah mengkaji pengaruh akun 

dakwah di Instagram terhadap sikap keagamaan siswa SMAN 17 

 
9 Hanifa Munandra, “Pengaruh Konten Dakwah Di Instagram Terhadap Akhlak 

Mahasiswa Komunikasi Dan Penyiaran Islam Angkatan 2020 IAIN Ponorogo,” Skripsi, 

2023, h. 2, http://etheses.iainponorogo.ac.id/23080/1/E theses Hanifa Munandra.pdf. 
10 E. Latifah, “Pengaruh Akun Dakwah Instagram Terhadap Sikap Keagamaan 

Siswa Di SMAN 17 Surabaya,” Skripsi 2018, hlm 1 
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Surabaya, sedangkan penelitian ini berfokus pada pengaruh dakwah 

Ustadzah Halimah Alaydrus terhadap persepsi muslimah tentang isu 

kesetaraan gender. Dari segi metode, kedua penelitian sama-sama 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis regresi 

linier sederhana, namun penelitian Elok Latifah juga memanfaatkan 

metode observasi, wawancara, dan dokumentasi dalam pengumpulan 

data. Hasil penelitian Elok Latifah menunjukkan bahwa sebanyak 

67,6% siswa SMAN 17 Surabaya menggunakan Instagram, dan 

80,05% dari mereka memiliki sikap keagamaan yang masuk dalam 

kategori baik. Dengan hasil uji regresi yang menunjukkan nilai t hitung 

sebesar 15.544 lebih besar dari t tabel , penelitian tersebut 

membuktikan bahwa akun dakwah di Instagram memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap sikap keagamaan siswa. Sementara itu, 

penelitian ini mengarah pada aspek yang lebih spesifik, yaitu 

bagaimana dakwah kontemporer yang dilakukan oleh Ustadzah 

Halimah Alaydrus dapat membentuk persepsi muslimah terkait isu 

kesetaraan gender, sehingga menghasilkan wawasan yang lebih 

mandala m mengenai hubungan dakwah digital dengan isu sosial dalam 

kehidupan muslimah. 

Ketiga yaitu skripsi milik Rifa zarifah dengan judul “Pengaruh 

Materi Dakwah dan Terpaan Media Terhadap Sikap Keberagaman 

Penonton Channel YouTube Hanan Attaki”.11 Perbedaan utama antara 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Rifa Zarifah 

terletak pada fokus kajian dan variabel yang diteliti. Penelitian Rifa 

Zarifah meneliti pengaruh materi dakwah dan terpaan media terhadap 

sikap keberagaman penonton channel YouTube Hanan Attaki, 

sedangkan penelitian ini mengkaji pengaruh dakwah Ustadzah 

Halimah Alaydrus terhadap persepsi muslimah mengenai isu 

kesetaraan gender. Dari segi metode, kedua penelitian sama-sama 

menggunakan pendekatan kuantitatif, namun penelitian Rifa Zarifah 

menggunakan metode survei dengan analisis deskriptif, uji asumsi 

klasik, uji regresi linier berganda, serta uji koefisien korelasi dan 

determinasi. Hasil penelitian Rifa Zarifah menunjukkan bahwa sikap 

 
11 Rifa Zarifah "Media Terhadap Sikap Keberagamaan Penonton Channel 

Youtube", Skripsi 2023, hlm 1 
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keberagaman penonton channel YouTube Hanan Attaki tergolong 

tinggi dengan persentase 92%, serta terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara materi dakwah dan terpaan media terhadap sikap 

keagamaan, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Pengaruh 

tersebut memiliki kontribusi sebesar 59,3%, sedangkan 40,7% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Sementara itu, penelitian 

ini lebih spesifik meneliti satu figur ustadzah Halimah Alaydrus dan 

dampaknya terhadap pemahaman muslimah tentang kesetaraan gender, 

sehingga memberikan perspektif baru tentang bagaimana dakwah 

kontemporer dapat membentuk kesadaran sosial di kalangan muslimah. 

Keempat yaitu skripsi dengan judul “Persepsi Masyarakat 

Terhadap Kesetaraan Gender Dalam Keluarga di Desa Mattiro Ade 

Kabupaten Pinrang”12 yang ditulis oleh Muh. Taufik. Perbedaan utama 

antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Muh. 

Taufik terletak pada fokus kajian, objek penelitian, metode, serta 

variabel yang diteliti. Penelitian Muh. Taufik meneliti persepsi 

masyarakat terhadap kesetaraan gender dalam keluarga di Desa Mattiro 

Ade, sedangkan penelitian ini berfokus pada pengaruh dakwah 

Ustadzah Halimah Alaydrus terhadap persepsi muslimah mengenai isu 

kesetaraan gender. Dari segi objek penelitian, penelitian terdahulu 

meneliti masyarakat secara umum tanpa membatasi gender atau 

kelompok tertentu, sementara penelitian ini lebih spesifik meneliti 

muslimah yang terpapar dakwah Ustadzah Halimah Alaydrus. 

Perbedaan lainnya terdapat pada metode penelitian, di mana penelitian 

terdahulu menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh 

dakwah terhadap persepsi. Selain itu, penelitian terdahulu lebih 

menyoroti bagaimana masyarakat memahami dan menerapkan 

kesetaraan gender dalam keluarga, sedangkan penelitian ini berfokus 

pada peran dakwah dalam membentuk pemahaman muslimah terkait 

isu gender. 

 
12 Muh Taufik, “Persepsi Masyarakat Terhadap Kesetaraan Gender Dalam 

Keluarga Di Desa Mattiro Ade Kabupaten Pinrang” (IAIN Walisongo, 2022), hlm 29. 
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G. Kerangka Berpikir 

Bagian kerangka berpikir akan memuat gambaran dalam pola dan 

skema terkait dengan fokus penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

yang mana mengacu pada latar belakang permasalahan yang ada. 

Kerangka berpikir merupakan sebuah gambaran atau moder berupa 

sebuah konsep yang di dalamnya menjelaskan mengenai hubungan 

antara variabel yang satu dengan variabel yang lainnya.13 Pada 

penelitian ini yaitu akan digambarkan mengenai bagaimana variabe.l X 

me.mpe.ngaruhi variabe.l Y, yaitu se.bagai be.rikut:  

 
H. Hipotesis 

Hipote.sis adalah dugaan yang dibuat ole.h se.orang pe.ne.liti, yang 

bisa te.rbukti be.nar atau salah dan be.rsifat se.me.ntara. Data yang 

dipe.role.h dari pe.ne.litian digunakan se.bagai bukti untuk me.ndukung 

atau me.nolak dugaan te.rse.but. Hipote.sis asosiatif adalah asumsi yang 

be.rkaitan de.ngan hubungan antara dua variabe.l atau le.bih, yang 

diungkapkan dalam be.ntuk pe.rnyataan. Dalam se.buah hipote.sis, 

te.rdapat dua ke.mungkinan, yaitu be.nar dan salah, di mana satu 

hipote.sis dapat be.rte.ntangan de.ngan hipote.sis lainnya. Dalam konte.ks 

pe.ne.litian ini, te .rdapat dua hipote.sis yang be.rlawanan, yaitu: 

1. Hipote.sis ke.rja (Ha): Me.rupakan anggapan dasar pe.ne.liti yang tidak 

ne.tral te.rhadap pe.rmasalahan yang dite.liti. 

2.  Hipote.sis null (H0): Me.rupakan anggapan yang be.rtolak be.lakang 

de.ngan ke.yakinan pe.ne.liti atau ke.balikan dari Ha, be.rsifat obje.ktif, 

dan dapat diinte.rpre.tasikan se.bagai pe.rnyataan te.rkait parame.te.r. 

Dalam pe.ne.litian ini, hipote.sis yang diajukan adalah: 

Ha:  Me.nunjukkan adanya pe.ngaruh Dakwah konte.mpore.r ustadzah 

Halimah Alaydrus te.rhadap Pe.rse.psi Muslimah te.ntang Isu Ke.se.taraan 

Ge.nde.r. 

 
13 Muh Taufik, “Persepsi Masyarakat Terhadap Kesetaraan Gender Dalam 

Keluarga Di Desa Mattiro Ade Kabupaten Pinrang” (IAIN Walisongo, 2022), hlm 32. 
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Ho: Me.nunjukkan tidak adanya pe.ngaruh Dakwah konte.mpore.r 

ustadzah Halimah Alaydrus te.rhadap Pe.rse.psi Muslimah te.ntang Isu 

Ke.se.taraan Ge.nde.r. 

I. Metode Penelitian 

1. Jenis dan pendekatan 

Je.nis dan pe.nde.katan yang digunakan dalam pe.ne.litian ini 

adalah pe.nde.katan kuantitatif de.ngan je.nis pe.ne.litian e.ksplanatif. 

Pe.nde.katan kuantitatif me.libatkan pe.nggunaan data dalam be.ntuk 

angka yang dapat diukur se.cara nume.rik. Tujuannya adalah untuk 

me.ngide.ntifikasi kondisi populasi atau pola yang mungkin muncul 

di masa de.pan. Dalam pe.ne.litian kuantitatif, data yang te.rkumpul 

dianalisis me.nggunakan me.tode. statistik agar hasil pe.ne.litian dapat 

dige.ne.ralisasi. De.ngan de.mikian, pe.nde.katan kuantitatif 

me.ndukung ge.ne.ralisasi yang didasarkan pada analisis statistik. 

Pe.ne.litian e.ksplanatif be.rfokus pada studi dan analisis 

hubungan se.bab-akibat antara dua atau le.bih fe.nome.na. Tujuan 

utama dari pe.ne.litian ini adalah untuk me.mve.rifikasi ke.be.naran 

suatu hubungan kausal (se.bab-akibat) yang diusulkan. De.sain 

e.ksplanatif ini dimaksudkan untuk me.nggambarkan re.pre.se.ntasi 

sampe.l dalam populasi atau untuk me.nunjukkan pe.rbe.daan, 

hubungan, atau pe.ngaruh antara satu variabe.l de.ngan variabe.l 

lainnya. 

2. Variabel penelitian 

Dalam pe.ne.litian kali ini te.rdapat 2 variabe.l yaitu variabe.l 

inde.pe.nde.n dan variabe.l de.pe.nde.n:14  

a. Variabe.l inde.pe.nde.n adalah variabe.l yang dike.ndalikan atau 

dimanipulasi ole.h pe.ne.liti untuk me.ngamati pe.ngaruhnya 

te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n. Ini me.rupakan faktor yang dianggap 

dapat me.mpe.ngaruhi atau me.nye.babkan pe.rubahan dalam 

variabe.l lain. 

b. Variabe.l de.pe.nde.n adalah variabe.l yang diukur atau diamati 

dalam pe.ne.litian untuk me.lihat bagaimana ia te.rpe.ngaruh ole.h 

 
14 Abdullah Dkk, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Metodologi Penelitian 

Kuantitatif, 2021. 



14 
 

 

variabe.l inde.pe .nde.n. Ini me.rupakan hasil yang ingin dije.laskan 

ole.h pe.ne.liti. 

De.ngan kata lain, dalam pe.ne.litian yang dilakukan ini 

pe.ngaruh dakwah konte.mpore.r se.bagai variabe.l inde.pe.nde.nt kare.na 

dianggap me.mpe.ngaruhi pe.rse.psi muslimah te.ntang isu ke.se.taraan 

ge.nde.r. Se.dangkan yang be.rpe.ran se.bagai variabe.l de.pe.nde.n atau 

yang dipe.ngaruhi yaitu pe.rse.psi muslimah te.ntang isu ke.se.taraan 

ge.nde.r. 

 

 

a. De.finisi konse.ptual 

1) Dakwah konte.mpore.r 

Dakwah Konte.mpore.r me.rupakan se.buah be.ntuk dakwah 

yang me.nye.suaikan de.ngan pe.rke.mbangan zaman, 

te.knologi, se.rta ke.butuhan dari masyarakat mode.rn. Dakwah 

konte.mpore.r se.ndiri dapat be.rpe.ngaruh te.rhadap adanya 

sikap kare.na adanya durasi dan fre.kue.nsi yang digunakan. 

2) Persepsi 

Persepsi adalah proses di mana seseorang menerima, 

mengolah, dan menafsirkan informasi atau stimulus yang 

diperoleh melalui panca indera untuk membentuk 

pemahaman dan makna tentang suatu objek, kejadian, atau 

situasi. Persepsi tidak hanya bergantung pada apa yang 

dilihat atau didengar, tetapi juga dipengaruhi oleh 

pengalaman, pengetahuan, emosi, dan pandangan individu. 

Karena itu, persepsi seseorang terhadap hal yang sama bisa 

berbeda dengan persepsi orang lain. 

b. De.finisi oprasional  

Variabe.l harus dije.laskan se.cara ope.rasional agar le.bih 

mudah untuk dicari bagaimana pe.ngukurannya antara variabe.l 

yang satu de.ngan variabe.l yang lainnya. Me.nurut Koe.ntjaningrat 

de.finisi ope.rasional adalah suatu de.finisi yang ada be.rdasarkan 

pada karakte.risitik yang dapat diobse.rvasi dari apa yang se.dang 

dide.finisikan atau “me.ngubah konse.p-konse.p yang be.rupa 

kontruksi de.ngan kalimat yang me.nggambarkan pe.rilaku atau 

ge.jala yang bisa diamati dan dapat diuji se.rta dite .ntukan 
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ke.be.narannya ole.h orang lain". Pe.ne.kanan dari pe.nge.rtian 

de.finisi ope.rasional ialah pada kata “dapat diobse.rvasi”. Apabila 

se.orang pe.ne.liti me.lakukan hal yang sama, yaitu 

me.ngide.ntifikasi apa yang te.lah dide .finisikan ole.h pe.ne.liti 

te.rdahulu atau pe.ne.liti pe.rtama.15 Be.rikut adalah tabe.l  

ope.rasional variabe.l pada pe.ne.litian ini: 

Tabel 1.1 De.finisi Oprasional 

No Variabe.l Aspe.k Indikator Skala 

1 Pe.ngaruh 

Dakwah 

Konte.mpore.r 

 

 

Pe.rhatian 

Ke.te.rtarikan dalam 

me.ngakse.s. 

Skala 

Like.rt 

 

Pe.nghayatan 

Pe.mahaman dan 

pe.nye.rapan dalam 

me.ngakse.s 

Durasi Re.ntang Waktu yang 

digunakan dalam 

me.ngakse.s 

Fre.kue.nsi Kuanttitas dalam 

me.ngakse.s 

2 Pe.rse.psi 

Muslimah  

 

Kognitif 

Pe.mahaman dan 

pe.nge.tahuan Muslimah 

te.ntang Isu Ke.se.taraan 

Ge.nde.r 

Skala 

Like.rt 

 

Afe.ktif 

Sikap dan pe.rasaan 

Muslimah te.rhadap Isu 

Ke.se.taraan Ge.nde.r 

 

Konatif 

Bagaimana Muslimah 

be.rtindak atau be.rpe.rilaku 

be.rdasarkan pem.ahaman 

dan sikapnya te.ntang Isu 

Ke.se.taraan Ge.nde.r 

3. Isu 

Kesetaraan 

Gender 

Akses yang 

Setara 
- - Kesempatan yang sama 

dalam pendidikan, 

pekerjaan, dan layanan 

kesehatan.  

- Tidak ada hambatan 

 

 

 

 

 
15 Amalia Assyifa Rahman, “Pengaruh Intensitas Mengakses Media Sosial 

Terhadap Sikap Mahasiswa Fakultas Syariah Dan Hukum Melalui Akun Instagram 

Millencyrus,” Skripsi 2019, hlm 58. 
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struktural dalam mengakses 

sumber daya. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skala 

Likert 

Kontrol yang 

Adil terhadap 

Sumber Daya 

- - Perempuan memiliki hak 

yang sama dalam 

kepemilikan dan 

pengelolaan aset ekonomi.  

- Tidak ada ketimpangan 

dalam pengambilan 

keputusan mengenai 

distribusi sumber daya. 
Partisipasi 

yang 

Seimbang 

dalam 

Pengambilan 

Keputusan 

- - Perempuan dan laki-laki 

memiliki hak suara yang 

sama dalam keputusan 

rumah tangga, komunitas, 

dan politik.  

- Tidak ada dominasi satu 

gender dalam struktur 

kekuasaan. 
Manfaat yang 

Sama dalam 

Pembangunan 

- - Hasil pembangunan sosial 

dan ekonomi dirasakan 

secara merata oleh laki-laki 

dan perempuan.  

- Tidak ada kelompok yang 

lebih diuntungkan atau 

dirugikan karena gender 

mereka. 
Kebebasan 

dari Ideologi 

Gender yang 

Menindas 

- Tidak ada stereotip atau 

konstruksi sosial yang 

membatasi peran gender 

tertentu.  

- Perempuan dan laki-laki 

dapat memilih peran dan 

identitas mereka tanpa 

tekanan sosial. 

 

3. Populasi dan sampel 

a. Populasi 

Populasi me.rupakan se.kumpulan obje.k ataupun subje.k 

yang me.miliki ciri-ciri yang te.lah dite.ntukan ole.h pe.ne.liti untuk 

dipe.lajari se.rta diambil ke.simpulannya.16 Populasi pada 

 
16 Djoko Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm 80. 
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pe.ne.litian kali ini adalah followe.rs yang me.ngikuti akun me.dia 

sosial Ustadzah Halimah Alaydrus khususnya Instagram. Alasan 

pe.ne.liti me.nggunakan followe.rs Instagram kare.na Ustadzah 

Halimah Alaydrus le.bih aktif me.nggunakan me.dia Instagram 

se.bagai me.dia dakwah.  Jumlah followe.rs pada akun Instagram 

ustadzah Halimah Alaydrus adalah se.banyak 2.700.000 

followe.rs. 

b. Sampe.l  

Sampe.l me.rupakan se.ke.lompok ke.cil yang dipilih dari 

se.jumlah populasi untuk dite.liti.17 Sampe.l se.ndiri akan me.wakili 

populasi, se.hingga tidak pe.rlu me.ncamtumkan se.mua populasi, 

kare.na akan te.rlalu be.sar dan akan sulit untuk dijangkau. Se.lain 

itu juga kare.na akan me.mbutuhkan le.bih banyak waktu dan 

te.naga jika se.luruh populasi dite.liti tanpa me.ngambil sampe.lnya 

saja. Pada pe.ne.litian kali ini, pe.ne.liti akan me.nggunakan rumus 

Slovin untuk me.ne .ntukan jumlah sampe.l yang akan digunakan 

pada pe.ne .litian, Dalam me.ne.ntukan jumlah sampe.l dalam 

pe.ne.litian ini, digunakan Rumus Slovin de.ngan tingkat 

ke.pe.rcayaan atau margin e.rror se.be.sar 10% atau 0,1. be.rikut 

jumlah sampe.l yang akan pe.ne.liti gunakan: 

 
Ke.te.rangan: 

 n = Jumlah Sampe.l 

 N = Jumlah Populasi 

 e.

2 = margins e.rror ( 10%) 

Jumlah populasi ke.se.luruhan adalah 2.700.000 yang mana 

dihasilkan dari jumlah followe.rs Instagram, YouTube., se.rta 

TikTok. 

𝑛 =
2.700.000

1 + 2.700.000  (0,1)2
 

 
17 Djoko Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm 81. 
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𝑛 =
2.700.000

1 + 2.700.000  (0,01)
 

𝑛 =
 

1 + 27.000
 

𝑛 =
2.700.000

27.001
 

𝑛 = 99,99 

Jumlah yang didapatkan adalah 99,99 dan akan dibulatkan 

me.njadi 100. Jadi, pada pe.ne.litian kali ini, pe.ne.liti akan 

me.nggunakan se.banyak 100 sampe.l. 

c. Te.knik Pe.ngambilan Sampe.l 

Pada pe.ne.litian yang dilakukan ole.h pe.nliti, pe.ne.liti akan 

me.ne.rapkan Te.knik pe.ngambilan sampe.l be.rupa purposive 

sampling, yaitu de.ngan cara me.milih sampe.l dari populasi se.cara 

acak tanpa me.me.nadang karakte.ristik individunya.18 Tujuan dari 

pe.ngambilan sampe.l de.ngan cara ini ialah untuk me.mastikan 

sampe.l yang diambil re.pre.se.ntative. dari populasi, se.hingga hasil 

dari analisisnya bisa dige.ne.ralisasikan ke. ke.se.luruhan populasi.  

4. Instrumen penelitian 

Instrume.n pe.ne.litian ialah se.buah alat yang dapat digunakan 

untuk me.ndapatkan atau me.mpe.role.h, me.ngolah se.rta 

me.nginte.rpre.tasikan informasi yang dipe.role.h dari para re.sponde.n 

yang dilakukan de.ngan me.nggunakan pola ukur yang sama.19 

Dalam pe.ne.litian yang dilakukan ini intrume.n pe.ne.litian yang 

digunakan untuk me.ndapatkan hasil yang akurat ialah de.ngan 

me.nggunakan Skala Like.rt. 

Skala Like.rt digunakan untuk me.ngukur me.nge.nai sikap, 

pe.rse.psi dan pe.ndapat se.se.otang maupun ke.lompok me.nge.nai 

fe.nome.na sosial yang ada. Dalam pe.ne.litian, fe.nome.na sosial ini 

te.lah dite.tapkan ole.h pe.ne.liti yang dise.but se.bagai variabe.l 

pe.ne.litian. 

De.ngan me.nggunakan skala Like.rt, maka variabe.l yang akan 

diukur dijabarkan me.njadi se.buah indikator variabe.l. Ke.mudian 

 
18 Hutagalung Aal, “Metode Penelitian,” Angewandte Chemie International 

Edition, 1967, 51–65. 
19 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan 

Perbandingan Perhitungan Manual & SPSS (Jakarta: Kencana, 2017), hlm 81. 
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adanya indikator variabe.l te.rse.but akan dijadikan se.bagai se.buah 

titik tolak untuk me.nyusun ite.m-ite.m instrume.n yang dapat be .rupa 

pe.rtanyaan maupun pe.rnyataan. Jawaban dari se.tiap instrume.n 

skala like.rt me.mpunyai tingkatan dari sangat positif samapai sangat 

ne.gatif, yang dapat be.rupa kata-kata.20 Ole.h kare.na itu, jawaban dari 

se.tiap ite.m dalam pe.ne.litian ini adalah se.bagai be.rikut:  

Tabel 1.2 Skala Likert 

Skala Skor 

Sangat Se.tuju (SS) 4 

Se.tuju (S) 3 

Tidak Se.tuju (TS) 2 

Sangat Tidak Se.tuju (STS) 1 

5. Teknik pengumpulan data 

Te.knik pe.ngumpulan data yang digunakan dalam pe.ne.litian 

ini adalah de.ngan me.nggunakan kue.sione.r. Kue.sione.r me.rupakan 

se.kumpulan pe.rtanyaan-pe.rtanyaan atau daftar pe.rtanyaan yang 

dibuat se.cara siste.matis guna ditujukan ke.pada re.sponde.n. 

Kue.sione.r biasa juga dise.but de.ngan angke.t.21 Kue.sione.r atau 

angke.t ini akan dibe.rikan ke.pada para Muslimah yang me.m follow 

akun me.dia sosial Ustadzah Halimah Alaydrus baik pada Instagram, 

Tiktok, maupun Youtube.. 

6. Paradigma penelitian 

Paradigma dalam pe.ne.litian yang dilakukan ialah de.ngan 

me.nggunakan paradigma positivisme.. Paradigma positivisme. 

be.rlandaskan pada ke.yakinan bahwa fe.nome.na dapat 

dike.lompokkan dan te.rdapat hubungan se.bab akibat antara 

fe.nome.na-fe.nome.na yang ada te.rse.but. Paradigma positivisme. 

me.mfokuskan pada variabe.l inde.pe.nde.n dan de.pe.nde.n dalam 

rangka me .mahami hubungan-hubungan yang ada. De.ngan be.gitu 

dapat dikatakan bahwa paradigma yang dimaksudkan se.bagai 

ke.rangka be.rpikir dalam me.mpe.rlihatkan hubungan antara variabe.l-

 
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2010), hlm 142. 
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2012), hlm. 142. 
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variabe.l yang dite.liti, se.rta me.mbe.rikan pe.mahaman yang le.bih 

me.ndalam lagi me.nge.nai fe.nome.na yang dite.liti. 

Pe.nde.katan dalam pe.ne.litian ini me.mpunyai tujuan untuk 

me.nginve.stigasi populasi atau sampe.l yang sudah dute.ntukan 

me.nggunakan se.buah instrume.nt pe.ne.litian, pe.nde.katan 

statistic/kuantitatif dan analisis. Paradigm aini me .mpunyai focus 

pada pe.ngumpulan data se.cara obje.ktif yang me.mpunyai tujuan 

untuk me.nguji hipote.sis yang te.lah dirumuskan se.be.lumnya.   

7. Sumber data 

a. Data prime.r 

Sumbe.r data prime.r me.rujuk pada datau atau informasi 

yang didapat se.cara langsung dari sumbe.r pe.rtama atau lokasi 

dimana subje.k pe.ne.litian dite.mui. Data prime.r pada pe.ne.litian ini 

dikumpulkan me.lalui pe.nye.baran angke.t atau kue.sione.r. Dalam 

ke.rangka pe.ne.litian ini sumbe.r data prime.r yang digunakan ole.h 

pe.ne.liti ialah followe.rs akun me.dia sosial Ustadzah Halimah 

Alaydrus yang se.cara sukare.la me.ngisi angke.t atau kue.sione.r 

yang te.lah dirancang dan dibe.rikan ole.h pe.ne.liti. 

b. Data se.kunde.r 

Se.lain sumbe.r data prime.r, pe.ne.liti juga me.nggunakan 

sumbe.r data se.kunde.r, yaitu informasi atau data yang dipe.role.h 

dari sumbe.r lain yang dibutuhkan se.lain dari sumbe.r data utama. 

Sumbe.r data se.kunde.r ini bisa be.rupa buku, aplikasi, forum 

diskusi dan lain se.bagainya.22 

8. Teknik pengolahan data 

a. Me.nyiapkan data 

Tahap awal dari me.ngolah data ialah de.ngan me.nyiapkan 

se.mua data yang te.lah dikumpullkan untuk dipe.rsiapkan 

diprose.s. Hal ini bisa te.rmasuk pe.mbe.rsihan data, pe.nghapusan 

data yang duplikat atau tidak re.le.van, se.rta pe.nge.ce.kan Ke.mbali 

data untuk me.mastikan se.mua data yang dipe.rlukan sudah ada 

dan te.pat. 

 

 
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2012), hlm. 145.  
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b. E.diting 

E.diting me.rupakan tahapan yang dilakukan se.te.lah data 

yang ada sudah me.lalui prose.s pe.ngolahan. E.diting se.ndiri 

me.libatkan pe.me.riksaan dan e.valuasi data yang sudah 

digabungkan me.njadi satu dari lapangan. Tujuan utama dari 

adanya e.diting ini ialah untuk me.mastikan kualitas se.rta 

ke.kauratan data yang te.lah dikumpulkan de.ngan me.milih, 

me.nyaring se.rta me.mpe.rbaiki ke.salahan atau me.le.ngkapi 

ke.kurangan yang mungkin ada. 

c. Code.ting 

Code.ting ialah prose.s me.mbe.rikan kode. unik atau labe.l 

ke.pada se.tiap data yang masuk dalam kate.gori te.rte.ntu. Kode . 

yang dibe.rikan ini bisa be.rupa huruf maupun angka yang te.lah 

dite.ntukan se.be.lumnya se.suai de.ngan syarat dan krite.ria yang 

te.lah dibuat te.rle.bih dulu. Tujuan utama dari code.ting ialah untuk 

me.mbe.rikan pe.mbe.da dan me.ngide.ntifikasi se.tiap data yang 

akan dianalisis atau hanya akan digunakan se.bagai ide.ntitas saja. 

De.ngan me.mbe.rikan kode. pada se.tiap data kita akan dapat 

de.ngan mudah me.nge.lompokkan dan me.ngklasidifasikan data 

be.rdasarkan kate.gori atau te.ma yang re.le.van de.ngan tujuan 

pe.ne.litian. 

d. Tabulasi  

Se.lanjutnya ialah tabulasi, tabulasi me.rupakan prose.s 

pe.nyusunan data yang te.lah dibe.rikan kode. pada Langkah 

se.be.lumnya ke. dalam tabe.l  yang akan digunakan untuk 

dianalisis. Tabe.l -tabe.l  yang ada dirancang de.ngan tujuan untuk 

mne.gorganisir data de.ngan baik se.rta me.mpe.rmudah pe.mrose.san 

analisis data. Dalam prose.s ini, data yang te.lah me.ndapatkan 

kode. akan dile.takkan pada kolom-kolom tabe.l  yang se.suai 

de.ngan kate.gori atau variabe.l yang ingin dianalisa. Hal ini 

me.ungkinkan kita untuk me.lihat data se.cara te.rstruktur dan 

me.mbandingkan data antar kate.gori atau variabe.l yang re.le.van 

de.ngan tujuan pe.ne.litian. 

9. Teknik analisis data 

Se.te.lah me.lalui prose.s pe.ngolahan data de.ngan Te.knik yang 

sudah dije.laskan se.be.lumnya, Langkah se.lanjutnya ialah me.lakukan 
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analisis te.rhadap daya yang te.lah te.rhimpun. Pe.nulis me.nggunakan 

me.tode. analisis data guna me.nguji hipote.sis yang te.lah diajukan 

se.rta me.njawab rumusan masalah yang ada se.be.lumnya. Me.tode . 

analisis yang digunakan me.liputi se.bagai be.rikut: 

a. Uji Instrume.n Pe.ne.litian 

1) Uji Validitas 

Uji validitas adalah se.buah me.tode. atau cara yang 

digunakan dalam me.nge.valuasi se.be.rapa akurat sutau 

instrume.nt pe.ngukuran dalam me.ngukur apa yang 

se.be.narnya ingin diukur.23 Ke.validan atau ke.be.naran 

intrume.n te.rse.but me.nunjukkan se.jauh mana alat ukur 

te.rse.but dapat dan mampu me.ngukur de.ngan te.pa tapa saja 

yang diinginkan.24 Dalam me.ne.ntukan apakah se.buah ite.m 

valid atau tidak, kita dapat me.nggunakan tabe.l  r yang sudah 

dite.ntukan. 

Dalam krite.ria pe.nilaian se.buah uji validitas akan 

te.rdapat dua ke.mungkinan hasilnya, yaitu se.bagai be.rikut: 

a) Jika nilai r hitung (yang dihitung be.rdasarkan data yang 

ada) le.bih be.sar daripada nilai r tabe.l  (pada tingkat 

signifikansi 0,05 atau 5%), maka dapat diambil 

ke.simpulan bahwa ite.m kue.sione.r te.rse.but adalah valid. 

Artinya, ite.m te.rse.but dapat me.ngukur atau me.nilai 

de.ngan akurat apa yang se.dang diukur. 

b) Jika nilai r hitung le.bih ke.cil daripada r tabe.l  (pada 

tingkat signifikansi 0,05 atau 5%), maka dapat diambil 

ke.simpulan bahwa ite.m dari kue.sione.r te.rse.but adalah 

tidak valid. Hal ini me.nunjukkan bahwa ite.m te.rse.but 

tidap dapat me .nilai ataupun me.ngukur se.cara akurat apa 

yang ingin diukur. 

c) Untuk me.ne.ntukan se.buah validitas atau ke.be.naran 

se.buah data, kita dapat me.nge.nakan rumus yang se.suai 

se.rta me.lakukan pe.rhitungan be.rdasarkan data yang 

 
23 Duwi Priyanto, SPSS 22 : Pengolahan Data Terpraktis (Yogyakarta: Andi 

Offset, 2014). Hlm 44 
24 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan 

Perbandingan Perhitungan Manual & SPSS (Jakarta: Kencana, 2009), Hlm 48 
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sudah ada. De.ngan be.gitu, kita dapat me.nge.tahui apakah 

se.buah data valid maupun tidak. Adapun rumus uji 

validitas ialah se.bagai be.rikut:25 

 
Ke.te.rangan: 

Xy = Koe.fisie.n kore.lasi antara variabe.l X dan variabe.l 

Y 

X = Jumlah skor dari tiap ite.m dari ke.se.luruhan 

re.sponde.n 

Y = Jumlah skor re.sponde.n 

N = Jumlah re.sponde.n 

2) Uji Re.liabilitas 

Re.liabilitas ialah se.buah te.s yang digunakan se.bagai 

alat ukur guna me.nge.tahui se.be.rapa e.fe.ktif se.buah 

pe.ngukuran. Pe.ngukuran dapat dianggap re.liabe.l manakala 

hasilnya te.tap konsiste.n, baik Ke.tika dilakukan pe.ngukuran 

ulang dua kali maupun le.bih, de.ngan me .nge.nakan pe.tunjuk 

se.rta alat yang sama.26 

Uji re.liabilitas salah satu te.knik atau cara yang banyak 

digunakan untuk me.ngukur re.abilitas adalah de.ngan me.tode. 

Alpha Cronbach. Me.tode. atau cara ini digunakan te.rutama 

untuk me.ngukur sikap atau pe.rilaku. De.ngan me.nggunakan 

te.knik ini, pe.ne.liti dapat me.mastikan apakah instrume.n 

pe.ne.litian dapat diandalkan maupun tidak. Te.knik ini juga 

dapat dipakai ke.tika re.spon dari re.sponde.n be.rupa skala 1-3, 

1-5, maupun 1-7, atau ke.tika re.spon dapat me.wakili 

pe.nilaian se.buah sikap.27 Uji re.liabilitas se.ndiri dapat 

 
25 Riyanto dan Alis Andhita H Slamet, Metode Penelitian Kuantitatif Penelitian 

Di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan, Dan Eksperimen (Yogyakarta: Deepublish, 

2020). Hlm 61 
26 Syofian Siregar, Statistik Parametric Untuk Penelitian Kuantitatif. Dilengkapi. 

Dengan Perhitungan Manual Dan Aplikasi SPSS Versi 17 (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 

55. 
27 Shofiyan Siregar, Statistik Parametric Untuk Penelitian Kuantitatif. 

Dilengkapi, n.d. 
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dilakukan de.ngan me.nggunakan rumus Alpha Cronbach 

de.ngan rumus yaitu se.bagai be.rikut: 

 
Ke.te.rangan: 

rii = koe.fisie.n re .liabilitas instrume.n 

k = jumlah butir pe.rtanyaan 

 = jumlah varian skor butir 

 = Varian skor total re.sponde.n 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk me.nen.tukan apakah 

kumpulan data distribusi normal atau tidak. Gunanya adalah 

untuk me.milih uji statistik yang be.nar dan te.pat. Uji 

parame.tik untuk data yang te.rdistribusi normal dan uji 

nonparame.tik untuk data yang tidak. Dalam pe.ne.litian ini 

akan digunakan SPSS ve.rsi 26 untuk me.lakukan uji One. 

Sample. Kolmogrov Smirnov Te.st. Ke.putusan yang diambil 

be.rdasarkan probabilitas hasil uji ialah se.bagai be.rikut; 

a) Jika probabilitas le.bih dari 0,05 maka data akan 

dianggap be.rdistribusi normal. 

b) Jika probabilitas kurang dari 0,05 maka data akan 

dianggap tidak be.rdistribusi tidak normal. 

2) Uji Line.aritas 

Uji line.aritas dike.nakan untuk me.me.riksa apakah pola 

pe.nye.baran yang ada antara X dan Y me.mbe.ntuk se.buah 

pola garis lurus atau tidak. Studi ini akakn me.libatkan satu 

variabe.l de.pe.nde.n dan satu variabe.l inde.pe.nde.n. Me.tode. ini 

digunakan untuk me.mahami pe.ngaruh yang ada antara 

pe.ngaruh dakwah konte.mpore.r (X) dan pe.rse.psi muslimah 

te.ntang isu ke.se.taraan ge.nde.r (Y). 

3) Re.gre.si Line.ar se.de.rhana 

Re.gre.si Line.ar se.de.rhana ialah se.buah alat yang 

digunakan untuk me.mpe.rkirakan ke.inginan di masa de.pan 

se.suai de.ngan data yang ada pada masa lalu, atau guna untuk 
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me.mahami pe.ngaruh satu variabe.l be.bas te.rhadap satu 

variabe.l tidak be.bas. Dalam pe.ne.litian yang dilakukan ini, 

pe.ne.liti akan me.nggunakan re.gre.si line.ar se.de.rhana yang 

hanya akan me.libatkan satu variabe.l be.bas dan satu variabe.l 

te.rikat. 

Tujuan dari adanya uji line.ar se.de.rhana ini adalah 

untuk me.mpre.diksi atau me.ramalkan nilai variabe.l te.rikat 

yang dipe.ngaruhi ole.h variabe.l be.bas. De.ngan me.nggunakan 

me.tode. ini, kita dapat me.ndapatkan informasi be.rguna untuk 

me.ngambil ke.putusan yang le.bih baik di masa yang akan 

dating. Adapun rumus dari re.gre.si line.ar se.de.rhana adalah 

se.bagai be.rikut: 

Y = a + b.X 

Ke.te.rangan: 

Y = Variabe.l Te.rikat 

X = Variabe.l Be.bas 

a = Konstanta 

b = Koe.fisie.n Re.gre.si 

Dalam uji line.ar se.de.rhana ini, pe.ngambilan ke.putusan 

didasarkan pada dua hal be.rikut:28 

a) Me.mbandingkan nilai signifikasi de.ngan nilai 

probabilitas 0,05. 

• Apabila nilai signifikansi le.bih dari 0,05 be.rarti 

variabe.l X tidak me.miliki pe.ngaruh te.rhadap Y 

• Apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 be.rarti 

variabe.l X me.miliki pe.ngaruh te.rhadap Y 

b) Me.mbandingkan nilai t-hitung de.ngan t-tabe.l  

• Apabila nilai t-hitung le.bih be.sar dari t-tabe.l , maka 

be.rarti variabe.l X me.mpunyai pe.ngaruh te.rhadap 

variabe.l Y. 

• Apabila nilai t-hitung le.bih ke.cil dari t-tabe.l  maka 

be.rarti variabe.l X tidak me.mpunyai pe.ngaruh 

te.rhadap variabe.l Y. 

 
28 Shofiyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan 

Perbandingan Manual Dan SPSS (Jakarta: Kencana, 2017). Hlm 97 



26 
 

 

4) Koe.fe.sie.n Kore.lasi 

Koe.fisie.n kore.lasi ialah se.buah angka angka yang 

me.mbe.rikan gambaran me.nge.nai se.jauh mana hubungan 

antara dua atau le.bih se.buah variabe.l, dan dapat me .nunjukan 

arah hubungan antara ke.dua variabe.l te.rse.but. Akoe.fisie.n 

kore.lasi digunakan pada data yang be.rbe.ntuk inte.rval se.rta 

rasio.29 

5) Koe.fe.sie.n de.te.rminasi 

Koe.fisie.n de.te.rminasi (R square.) ialah se.buah 

bilangan atau angka yang me.mbe.rikan indikasi me.nge.nai 

se.jauh mana kontribusi atau pe.ngaruh yang dibe.rikan ole.h X 

atau variabe.l inde.pe.nde.n te.rhadap Y se.bagai variabe.l 

de.pe.nde.n. Koe.fisie.n de.te.rminasi dapat digunakan untuk 

me.mpe.rkirakan se.be .rapa be.sar pe.ran ataupun dampak yang 

dimiliki ole.h variabe.l inde.pe.nde.n (X) te.rhadap variabe.l 

de.pe.nde.n (Y) dalam se.buah mode.l. De.ngan me.nge.nakan 

koe.fisie.n de.te.rminasi kita dapat me.ndapatkan informasi 

me.nge.nai se.jauh mana variasi dalam variabe.l de.pe.nde.n (Y) 

yang dapat dije.laskan ole.h variabe.l inde.pe.nde.n (X).30 

Adapun rumus koe.fisie.n de.te.rminasi ialah se.bagai be.rikut: 

KD = 𝑟2x 100% 

Ke.te.rangan: 

KD = Koe.fisie.n De.te.rminasi 

r2 = Kuadrat Koe.fisie.nsi De.te.rminasi 

6) Uji T 

Uji T ialah se.buah me.tode. yang be.rguna untuk 

me.mve.rifikasi se.buah ke.be.naran hipote.sis de.ngan 

me.mbandingkan nilai signifikansi yang sudah dite.ntukan 

se.be.lumnya, yaitu 5% atau 0,05. Jika nilai signifikasi T 

kurang dari 5% maka hipote .sis alte.rnatif (Ha) dite.rima dan 

hipote.sis null (Ho) ditolak. Be.gitu juga se.baliknya, jika nilai 

 
29 Shofiyan Siregar, Metodologi Penelitian Dilengkapi Dengan Perhitungan 

Manual & SPSS Versi 17 (Jakarta: Kencana, 2017),  Hlm 77 
30 Shofiyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan 

Perbandingan Manual Dan SPSS (Jakarta: Kencana, 2017), hlm 51. 
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signifikasi le.bih dari 5% maka hipote.sis alte.rnatif ditolak 

dan hipote.sis null dite.rima.31 

J. Sistematika Penulisan 

Pe.nyusunan bahasan skripsi pada pe.ne.litian ini me.miliki 

ke.samaan de.ngan skripsi-skripsi pada umumnya, yaitu: 

BAB I Pe.ndahuluan yang mana be.risi me.nge.nai informasi me.nge.nai 

latar be.lakang masalah, rumusan masalah, tujuan pe.ne.litian, ke.gunaan 

pe.ne.litian, tinjauan pustaka, se.rta siste.matika pe.mbahasan. Dalam bab 

ini kita akan me.mbahas se.cara le.bih me.nde.tail me.nge.nai hal-hal 

te.rse.but. 

BAB II Pada bagian ini akan me.muat me.nge.nai landasan te.ori. 

Landasan te.ori ialah bagian dimana kita me.nje.laskan atau me.maparkan 

te.ori-te.ori yang be.rkaitan de .ngan pe.ne.litian. 

BAB III Pada bab ini akan me.muat me.nge.nai data lapangan yaitu 

te.rkait de.ngan pe.ngaruh dakwah konte.mpore.r Ustadzah Halimah 

Alaydrus te.rhadap pe.rse.psi muslimah te.ntang isu ke.se.taraan ge.nde.r. 

BAB IV Pada bagian ini akan dibahas me.nge.nai analisis hasil pe.ne.litian 

te.rkait de.ngan pe.ngaruh dakwah konte.mpore.r Ustadzah Halimah 

Alaydrus te.rhadap pe.rse.psi muslimah te.ntang isu ke.se.taraan ge.nde.r. 

BAB V Bagian ini be.risi pe.nutup, yang mana te.rdapat pe.maparan 

me.nge.nai ke.simpulan dan saran-saran yang diambil dari hasil 

pe.ne.litian. 

 

 

 

 

 

 
31 Imam Ghozali, Aplikasi Multivariate Dengan Program IBM SPSS 23 

(Semarang: Universitas Diponegoro, 2016) hlm 97. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pe.ne.litian ini te.lah me.ne.liti me.ngenai pe.ngaruh dari me.nonton 

dakwah konte.mpore.r Ustadzah Halimah Alaydrus te.rhadap pe.rse.psi 

muslimah te.ntang isu ke.se.taraan ge.nde.r. Be.rdasarkan analisis yang 

te.lah dilakukan ole.h pe.ne.liti dapat ditarik ke.simpulan bahwa me.nonton 

dakwah konte.mpore.r Ustadzah Halimah Alaydrus be.rpe.ngaruh se.cara 

signifikan te.rhadap pe.rse.psi muslimah te.ntang isu ke.se.taraan ge.nde.r. 

Hasil dari pe.ne.litian ini me.nunjukan adanya kore.lasi yang kuat 

antara dakwah konte.mpore.r ustadzah Halimah Alaydrus te.rhadap 

pe.rse.psi Muslimah te.ntang isu ke.se.taraan ge.nde.r. Hal ini ditunjukkan 

de.ngan adanya nilai kore.lasi se.be.sar 0,651 yang mana me.nunjukkan 

hubungan yang tinggi antara ke.duanya. Koe.fisie.n de.te.rminasi yang ada 

ialah se.be.sar 0,677 me.nunjukkan hubungan yang tinggi antara ke.dua 

variable. te.rse.but. Koe.fisie.n de.te.rminasi se.banyak 67,7% ini dapat 

me.nje.laskan bahwa fre.kue.nsi dalam me.nonton konte.n dakwah 

konte.mpore.r Ustadzah Halimah Alaydrus mampu me.mpe.ngaruhi 

pe.rse.psi Muslimah te.ntang isu ke.se.taraan ge.nde.r se.rta sisanya yang 

dipe.ngaruhi ole.h faktor yang lain. 

Uji T yang dilakukan ole.h pe.ne.liti me.nje.laskan bahwa fre.kue.nsi 

dalam me.nonton dakwah konte.mpore.r Ustadzah Halimah Alaydrus 

me.miliki signifikansi yang tinggi te.rhadap pe.rse.psi Muslimah de.ngan 

nilai sig nya se.be.sar 0,000 (sig < 0,05) se.rta T hitung se.be.sar 4,138 

yang me.le.bihi t table. yaitu 1,661. Hal ini me.ne.gaskan bahwa hipote.sis 

yang ada dalam pe.ne.litian ini te.rbukti. Muslimah yang rajin me.nonton 

konte.n dakwah konte.mpore.r Ustadzah Halimah Alaydrus ce.nde.rung 

me.ningkatkan pe.mahaman atau pe.rse.psi yang baik me.nge.nai isu 

ke.se.taraan ge.nde.r. 

Dari adanya te.muan yang dilakukan ole.h pe.ne.litian kali ini, dapat 

disimpulkan bahwa fre.kue.nsi dalam me.nonton konte.n dakwah 

Ustadzah Halimah Alaydrus dapat be.rdampak positif te.rhadap pe.rse.psi 

Muslimah te.ntang isu ke.se.taraan ge.nde.r. Muslimah yang aktif 

me.ngonsumsi konte.n dakwah Ustadzah Halimah Alaydrus dapat 

me.mpe.role.h pe.nge.tahuan me.nge.nai isu ke.se.taraan ge.nde.r. Se.cara 

ke.se.luruhan, pe.ne.litian yang dilakukan ini me.ne.kankan pe.ntingnya 
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pe.aran dari me.dia konte.mpore.r se.bagai alat dan sarana yang e.fe.ktif 

dalam me.nye.barkan ajaran baik agama maupun ajaran yang be.rsifat 

umum di be.rbagai kalangan te .rutama di kalangan Muslimah. 

 

B. Saran 

Se.te.lah me.nye.le.saikan analisis pe.ne.litian, pe.ne.liti ingin 

me.mbe.rikan saran praktis yaitu Dakwah digital yang semakin 

berkembang sebaiknya dimanfaatkan oleh pendakwah dan konten 

kreator Islam untuk menyampaikan pesan yang inklusif dan relevan 

dengan isu sosial, termasuk kesetaraan gender dalam Islam. Pendakwah 

dapat menyajikan konten yang membangun kesadaran Muslimah 

tentang hak dan peran mereka dalam kehidupan sehari-hari sesuai 

ajaran Islam. Bagi Muslimah sebagai audiens dakwah, penting untuk 

menyaring informasi dengan kritis dan menerapkan nilai-nilai yang 

diperoleh dari dakwah digital dalam meningkatkan peran aktif mereka 

di bidang pendidikan dan sosial. Institusi pendidikan Islam juga dapat 

berperan dengan memasukkan kajian tentang dakwah digital dan 

kesetaraan gender dalam kurikulum, serta mendorong diskusi 

akademik agar pemahaman tentang peran perempuan dalam Islam 

semakin luas dan inklusif. Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya, 

disarankan untuk meneliti pengaruh jangka panjang dakwah digital 

terhadap perubahan sikap dan perilaku Muslimah, serta 

mengembangkan metode penelitian yang lebih mendalam dengan 

pendekatan campuran (mixed-method). Dengan demikian, hasil 

penelitian ini dapat menjadi dasar untuk pengembangan dakwah digital 

yang lebih efektif dan berkontribusi dalam membangun pemahaman 

Islam yang lebih terbuka dan adil bagi perempuan. 

Se.lain itu, pe.ne.litian ini diharapkan dapat me.njadi acuan bagi 

kajian lanjutan me.nge.nai pe.nde.katan kuantitatif se.rta dampak 

inte.nsitas me.nonton konte.n dakwah. De.ngan me.nambahkan be.be.rapa 

variabe.l inde.pe.nde.n, pe.ne.litian me.ndatang dapat le.bih komple.ks dan 

me.mbe.rikan wawasan yang le.bih luas. Harapan pe.ne.liti adalah agar 

konte.n dakwah di kanal konte.mpore.r khususnya Instagram dapat 

se.makin me.mbantu pe.nonton dalam me.mpe.rdalam pe.mahaman agama 

me.re.ka se.rta me.mbe.rikan dampak positif dalam ke.hidupan se.hari-hari. 
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